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Abstract 

 

The Glory and the height of a teacher given by Allah SWT is that he can teach 

knowledge to others, and in general Islamic Education teachers are educators who 

teach Islamic educational norms sourced from the Qur'an and Hadith of Morals are a 

reflection from someone who can be judged by others through their behavior and 

personality, because it is the morality that will become the forerunner of the formation 

of character or human nature and must be instilled early on in someone 
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A. Pendahuluan 

Anak yang berkebutuhan khusus mempunyai makna dan khas tersendiri 

Pendidikanpmerupakanusebuahppembelajaranmpengetahuan, keterampildan juga 

kebiasaan untuk meningkatkan wawasan sekaligus sebagai bekal untuk generasi 

selanjutnya, akan tetapi pendidikan sering terjadi dibawah bimbingan orang lain dan 

secara otodidak.p“Sifat itu dapat berupa perbuatan baik yang disebut dengan akhlak 

mulia, atau perbuatan buruk yang disebut dengan akhlak tercela sesuai dengan 

pembinaanya”o(Asmaran,t2002:1)..Dalam  Islam, akhlakomerupakanlcerminan pribadi 

umat Islam, maka  sebaiknya sebagai  umat yang beragama kita menjunjung tinggi 

akhlak kepada siapapun tanpa pandang bulu dan saling menghormati satu sama lain. 

“Akhlak dalam  Islamkpyaitu, sifat yang tertanampdalam diri seseorang  

yangqmelekat dan terusymenerus dilakukanlsesuai kebiasaan”. Dijamanoyang semakin 

modern iniypendidikan terutamakpendidikan agama Islambsangatlah dibutuhkan 

dalamcranah pendidikan sekolahtformal, dikarenakanzakhlak dijadikan tolakfukur 

sampai seberapahjauh kualitas akhlakeyang tercermin dalam diri siswa/siswi.aJadi 

seorang guru pendidikanhagama islam khususnya, wajib menjadinpanutan yang 

baikkbagi pesertapdidik, sehingga pesertaydidik dapat menirukankperbuatan guru yang 

baikb(uswatun hasanah) agar  kelak  guru dapattmelahirkan peserta didikbyang unggul 

dalamvbidang Imtaq dan Imtekcuntuk menunjang masawdepannyatkelak 

kalakmelanjutkan ketjenjang yang lebih tinggi.Dalam prakteknyaymembina akhlak 
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diosekolah ini, adapbeberapa point yang akan7di jabarkan sesuai apa yangiditemukan 

dilapanganpdiantaranya adalah 1) berdoa sebelum mengawali0pembelajaran di kelas 

danjjuga wajib membaca surat yasin pada awaltpembelajaran 2) sholat dhuha dan 

dhuhur berjamaah 3) siswa/siswi wajib  berpakaian rapi pada saat hadir di sekolah 

karena itu sebagai simbol kepribadian islam yang identik dengan kebersihan dan 

kerapian  karena kebersihan sebagian dari iman.iKegiatan rutin harian yang 

diadakan7menurut guru pendidikan4agama islam disini antarajlain, memberi salam-

kepada guru setiaphbertemu di mana4saja, selalu mendengarkannapa-apa 

yangtdiucapkan guru yanghbaik, serta  menghormatigterhadap semua warga0sekolah. 

Oleh sebab itupguru wajib menanamkan perilakulkebajikan yang beradacdi 

lingkunganvsekolah danktidak kalah pentingnyamlingkungan keluargalahzyang menjadi 

patokanbutama apakah anak ini berperilaku baik atau malah sebaliknya yang berbuat 

keburukan yang akan dibawa ke sekolah. 

 

B. Metode 

Dalamppenelitianyini,ipenulisrmemakaimpendekatanmkualitatif.Metodelogikku

alitatif sebagaiiprosedur penelitianpyang menghasilkanmdata deskriptif berupaakata-

kata tertulis atauylisan dari orang-orangqdan perilaku yangjdiamati”(Moleong, 2008:4). 

Penelitian kualitatif adalahppenelitian yang bermaksudountuk  memahamijfenomena 

tentangkapa yang[dialamipoleh obyekjpenelitianlmisalnya perilaku,opersepsi, 

motivasi,ptindakan dantlain-lain. Selain itu metode penelitian kualitatif menunjuk 

kepada prosedur-prosedurfriset yangimenghasilkan data-datalseperti 

ungkapanpataupcatatan orang itu sendiriiatau tingkah lakuoresponden. Adapun 

tujuanpadalah untuk mengetahuipbagaimana upayaopendidik PAI dalamlmembina 

kualitaslakhlak siswa/siswiydi SekolaheMenengah Pertama IslamlMa’arif 2 

Malanglapakah sesuairdengan tujuanppenelitian dari wawancarapdan observasi. 

Penelitian ini dilakukan di SMPoIslam Ma’arif 02oMalang, berada di Jalan JantilBarat 

No.36oSukun, Kec.Sukun , KotaoMalang, JawalTimur 65147.iAlasan penulis 

mengambilklokasininiudikarenakanlterdapatmberbagaiphaloyanglmelatarybelakangipter

bentuknyahjudul penelitianini di lokasiotersebut. Di lokasi 

tersebutypenelitiomenemukanmpenelitimmenemukanpbeberapamsiswa/siswikyangkber

perilakuksopanmterhadapiguru,sehinggaogurupkerapomengeluhltentang keadaantakhlak  

siswa/siswinya. Untuk pengumpulan data,ppeneliti menggunakanpteknik-teknik sebagai 

berikut 1)l“Observasi” adapun tujuanuobservasi dilakukanmsebagai datalpendukung 

danmuntuk membantu peneliti  dalam mendapatkan data mengenai pembinaan akhlak. 

2) p“Wawancara” merupakankteknik yang digunakanountuk mendapatkanldata secara 

langsungldari beberapauobjek penelitian,pdengan memberikan pertanyaan, 

kemudianohasil darilwawancara tersebutldikumpulkanpserta disusunhagar menjadigdata 
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yanglvalid. Wawancaraldiajukan penelitilkepada pendidikhPAI. 3)g“Dokumentasi” 

sebagai pengambilydata, yangpdigunakan untuk mendapatkantdata tentang 

keadaanoSMP IslampMa’arif 02oMalang serta dokumeniyang berkaitanjdengan 

pembinaankakhlak. Adapunoteknik analisis datahmenurut Hadio(2002:4) yakni, data 

yangpdihimpun di olah denganpmenggunakan metodelanalisis datampendekatan 

induktiflyaitu menganalisalmasalah dari hal-hallyang bersifatkkhusus 

kemudiangdiambil kesimpulan yanglbersifat umum.oAdapun uji keabsahanldata 

menurut Moleongj(2012:173) dalamipenelitian kualitatifoyaitu: 1)pPengamatan lebih 

lamapterhadap dataoyang telahldidapatkanpdilakukan untukkmengecek keabsahan 

datalyang diperolehldari hasilpobservasi,pwawancara,pdan 

dokumentasilagaruhasilldarippenelitianpinipbenar-benarpfaktual.o2) Wawancarailebih 

mendalamlyang dilakukanppeneliti bertujuanpuntuk mengetahuipsecaraodetail masalah-

masalahpobjek penelitianpagar hasil yangpdiperoleh dapatidipertanggungpjawabkan 

secarapfaktual. 3)uPeneliti berdiskusiudengan temanpsejawat yangpkemudian 

hasilydiskusi tersebut penelitipambil jikapberkaitan denganljudul penelitian. 

4)lTriangulasi dapat dibantu temanpsejawat dannpihak – pihak yang fahampakan 

penelitianpini. Sugiyonoy(2011:241) mengungkapkan dalampteknik 

pengumpulanpdata, triangulasipmerupakanpteknik yangpmenggabungkan 

berbagaiyteknik pengumpulanodata danosumber yang ada. Jika penelitipmelakukan 

pengumpulan dataidenganpteknik triangulasijmaka peneliti telah 

mengumpulkanpsekaligus mengujilkredibilitas dataldengan teknik pengumpulanldata 

sekaligus mengujivkredibilitas data, yakniomengecek kredibilitas dataldengan 

teknikjpengumpulan datakdari berbagailsumber data. Kecukupanpreferensi dalam 

penyajianldata dilakukan denganlmembaca dan menelaahosecara berulang-

ulangpsumber data sertabsumber pustaka yang relevanldengan masalahodalam 

penelitianlini, agar diperolehlhasil penelitianoyang dapatudipahami. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Kemampuan Berdasarkan hasil5observasi dan wawancara terhadap 

pendidikpPAI, upayappendidik dalampmembinapkualitas akhlakpsiswa yangpdilakukan 

SMP IslampMa’arif 02pMalang denganpMembiasakan siswap/ siswi untuk membaca 

Al-Qur’anpkurang lebih 10pmenit setiap jamppelajaran PendidikanpAgama Islam. 

1. Membiasakanpseluruh siswa / siswipuntuk shalat berjamaah,pyaitu dengan 

mengadakanlshalat berjamah di pmasjid sekolah. Imamnyapadalah semua 

bapakmguru yangusudah terjadwalwuntuk menjadiqimam. 

2. Membiasakan8berdo’a setiapdmelakukan pekerjaan,0yaitu dengan 

mengadakanrdo’a bersamawsetiap hariksebelum pekerjaanhdimulai. 
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3. Membiasakantuntuk bershodaqoh,byaitu dengankcara mengadakaneinfaq setiap 

harixjumat yangmdilaksanakan sebelumhjam pelajaranbpertama dimulai dikkelas 

masing-masing. 

Kegiatanppendidikan akhlakpyang dilakukan olehpSMPlIslam Ma’arif 

020Malang, khususnyapkepada pendidik/gurupPendidikan Agama Islamoadalah 

sebuahpupaya untukpmenyelenggarakanmprogram pengembanganpakhlak. Kegiatan 

ini merupakankpengembangan pendidikan karakterpyang dilaksanakan setiaphsaat 

pada kurunpberlangsungnya kegiatan-kegiatankpembelajaran dipdalam0kelas 

maupunpdiluar. Pembinaanlsemacam inipbertujuankuntukpmembentukpkepribadian 

siswa/siswiluntuk menjadiplebih baikplagi daripsebelumnya. Faktor guru yangpselalu 

mengingatkanptentang kebiasaan pembinaan akhlakpyang ada dipsekolah ini. 

Bisaldilihat ketika adapperayaan hari besarpIslam, agar gurupselalu 

mengkondisikanpsiswa/siswinyaluntuk mengikutilkegiatan tersebut. 

Saranapprasarana disekolahlini sudahlcukup untukpmenunjang segalalbentuk 

kegiatanlsiswa/siswi. Adanya masjidlAl-Mukarromahlini diharapkanloleh 

pihakpsekolah untuk bisapdilakukan kegiatanpkeagamaan untuk paraoguru, 

karyawan,pdan siswao/psiswi. 

Orang tua merupakanpfaktor utamaodalam membinapakhlak anak-anaknya. 

Ibulmerupakan sekolahkpertama bagimanak-anaknya, jadi setiapkanak akan meniru 

apaoyang orangltuanya lakukan.pJika orang tuannyapberperilaku baik maka 

anakltersebut akan menjadipbaik, sebaliknyaojika orang tuaptersebut 

berperilakuotidak baik maka anakmakan melakukan hal yangpsama  

Lingkunganpsekolah disinipsangat mendukungpadanya pembinaan 

akhlak,pterutama dari warga khususnya wargaojanti, mereka percaya penuh 

terhadapppembinaan akhlakkyang ada di sekolah,lorang tua siswa dilsekolah juga 

akan menerimaplaporan setiap bulanlberbentuk buku sebagailinstrument penilaian. 

Selain ituppara siswa/siswi yangpmerasa kurangldalam bidang keagamaan 

akanpdiusulkan mengikutioMadrasah Diniyahountuk mengikuti TPQ yangpberpusat di 

masjidmAL-Mukarromah. Adapun faktor penghambatnya meliputi: 

a. Masihoterdapat guru yang tidakksepenuhnya sadarpakan pembinaan akhlak. 

Masihlada guru yangdijumpaiotidak mengikuti shalatpberjama’ah 

maupunpkegiatan lainnya. 

b. Masih terdapatosiswa/siswi yangktidak sadar akanlpembinaan akhlak,obisa dilihat 

ketikaopelaksanan shalatpdhuhur berjama’ah. Ada beberapa siswa/siswi 

yanglmasih nonkrongodi area masjid dariopada bersegera berwudhudanpmelakukan 

jamaah. 
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c. Terdapatpbeberapa guru yangotidak sepenuhnyapsadar akan pembinaanlakhlak. 

Guru yangodijumpai tersebutptidak mengikutimshalat berjama’ahpmaupun 

kegiatanolainnya. 

d. Terdapatpbeberapa siswa/siswipyang tidak sadarpakan pembinaanpakhlak, bisa 

dilihatlketika pelaksananpshalat dhuhur berjama’ah, beberapapdari merekapmasih 

didapatiosedangoberkumpul di sekitarpmasjid ketikaoshalat berjama’ah 

ketimbangpbergegas untukpmengambil air wudhupdan melakukan jama’ah. 

Waktu pembinaanpakhlak yang kurangpseperti, pertemuan guruodan siswa/siswi 

yang sangatyterbatas di sekolah. 

 

D. Simpulan  

Pembinaan akhlak yang dilakukan SMPpIslam Ma’arif 02pMalang dilakukan 

dalampsemua pembelajaran sekolahotidak hanyappada saat pembelajaranyagama saja. 

kegiatan yangpdilakukan untukppembinaanoakhlak diantaranya:obersikap sopanpsantun 

terhadap guru danpkaryawan, wajib shalatpjama’ah dhuhur tanpa terkecuali, danpselalu 

berbahasa sopanpterhadap guru, karyawan, danwsesama siswa/siswi. 
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